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 Education Consumer Guide (1993) mendefinisikan MBS 
sebagai suatu strategi untuk memperbaiki pendidikan 
dengan mengalihkan otoritas pengambilan keputusan dari 
negara dan daerah ke individu sekolah. Dengan MBS, 
kepala sekolah, guru, siswa, dan orangtua diberikan 
kewenangan mengontrol proses pendidikan melalui 
pemberian tanggung jawab dalam memutuskan 
mengenai pembiayaan, personalia, dan kurikulum.  
 

 Abu-Duhou (1999) mengemukakan bahwa inti MBS 
adalah pembuatan keputusan yang partisipatoris di 
lingkungan sekolah yang berkaitan dengan pengaturan 
sumber daya.  



     Hanushek and 
Woessmann (2007) 
mengungkapkan bahwa 
banyak aspek yang 
mempengaruhi hasil 
belajar di sekolah lebih 
bersifat institusional, 
khususnya: (i) pilihan 
dan kompetisi; (ii) 
otonomi sekolah; dan 
(iii) akuntabilitas 
sekolah. 



Oswald (1995) mengemukakan manfaat MBS sebagai 
berikut: 
1. MBS memberikan program pendidikan yang lebih 

baik kepada siswa karena sumber daya akan 
disediakan untuk memenuhi kebutuhan siswa; 

2. MBS meningkatkan kualitas keputusan lebih tinggi 
karena dibuat oleh kelompok ketimbang individu; 

3. MBS meningkatkan komunikasi di antara 
stakeholders meliputi komite sekolah, 
pengawas/pembina, kepala sekolah, guru, orangtua, 
anggota masyarakat dan siswa. 



LANDASAN KEILMUAN: PILAR-PILAR MBS 

 

MBS 

OTONOMI 

PARTISIPASI 

AKUNTABILITAS 

Kurikulum dan pembelajaran Pendidik dan tenaga kependidikan 

Sarana dan prasarana Keuangan 

Peserta didik 

Hubungan masyarakat Iklim dan budaya 



                   Botha (2006) mengemukakan: 
     

    Peran kepemimpinan kepala sekolah 
dipandang sebagai faktor utama yang 

berkontribusi terhadap keberhasilan hubungan 
antara manajemen berbasis sekolah dan 

perbaikan sekolah dan karena itu 
KEPEMIMPINAN merupakan dimensi penting 

bagi keberhasilan mbs. 



 Studi implementasi MBS di Indonesia oleh RAND 
(2012) atas sponsor Bank Dunia menunjukkan bahwa 
implementasi MBS di Indonesia belum sepenuhnya 
berhasil. Beberapa faktor yang diduga penyebabnya 
berdasarkan temuan penelitian tersebut antara lain 
bahwa kepala sekolah, guru, dan komite sekolah 
kurang memahami dan kurang terampil untuk 
mengimplementasikan MBS secara penuh di 
sekolahnya. Dari penelitian tersebut RAND 
merekomendasikan perlunya peningkatan kapasitas 
kepala sekolah dan guru dalam 
mengimplementasikan MBS. 
 



ENAM DIMENSI MBS (DIVISI OF 

CITY SCHOOL, FILIPINA, 2012) 

1. KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH 

2. STAKEHOLDER INTERNAL 

3. STAKEHOLDER EKSTERNAL 

4. PROSES PERBAIKAN SEKOLAH 

5. SUMBER DAYA BERBASIS SEKOLAH 

6. AKUNTABILITAS KINERJA SEKOLAH 



 

PERAN KEPEMIMPINAN DALAM MBS 

 

KEPEMIMPINAN 
KEPALA SEKOLAH 

OTONOMI 

PARTISIPASI AKUNTABILITAS 



Fokus: 

•  KEPALA SEKOLAH DASAR DI MAKASSAR 

• FOKUS: KOMPETENSI KEPALA SEKOLAH, 
OTONOMI SEKOLAH, PARTISIPASI, 

AKUNTABILITAS 

HASIL PENELITIAN MBS 2013 



GAMBARAN UMUM KOMPETENSI 

KEPALA SEKOLAH, 2013 

Kompetensi Utama 
Jumlah 

Responden 

Skor 

Ideal 

Skor 

Maks. 

Skor 

Min. 
Rerata  

Manajerial 42 100 75 27 49,30 

Kewirausahaan 42 100 73 20 54,40 

Supervisi 42 100 60 20 32,90 

Rerata Umum 45,53 



GAMBARAN KOMPETENSI KEPALA 

SEKOLAH MENURUT PENDIDIKAN DAN 

JENIS KELAMIN 

 

Pendidikan 

Rerata Kompetensi 

2013 2007 

S1 38,9 35,77 

S2 40,0 40,76 

 

Jenis Kelamin 

Rerata Kompetensi 

2013 2007 

Laki-laki 37,2 41,4 

Perempuan 40,6 40,02 



GAMBARAN KOMPETENSI 

MANAJERIAL 

Responden Jawaban Benar Jml Soal Nilai 

1 36 48 75.0 

2 33 48 68.8 

3 31 48 64.6 

4 30 48 62.5 

5 30 48 62.5 

38 15 48 31.3 

39 15 48 31.3 

40 15 48 31.3 

41 15 48 31.3 

42 13 48 27.1 



GAMBARAN KOMPETENSI 

KEWIRAUSAHAAN 

Responden Jumlah Jawaban Benar Jumlah Soal Nilai 

1 11 15 73.3 

2 11 15 73.3 

3 11 15 73.3 

4 11 15 73.3 

5 11 15 73.3 

38 5 15 33.3 

39 5 15 33.3 

40 5 15 33.3 

41 4 15 26.7 

42 3 15 20.0 



GAMBARAN KOMPETENSI 

SUPERVISI 



KEWENANGAN SEKOLAH 

MENURUT KEPALA SD 

(Arismunandar, 2013) 

 
Keuangan • SKOR= 4,73 

Kurikulum • SKOR= 4,66  

Kesiswaan • SKOR= 4,65 

Sarana/Pra
s 

• SKOR= 4,51 

Diktendik 
• SKOR= 

4,37 



PENDAPAT KEPALA SD TENTANG 

PARTISIPASI MASYARAKAT 

(Arismunandar, 2013) 
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PENDAPAT KEPALA SD TENTANG 

AKUNTABILITAS (Arismunandar, 2013) 

• YA (48%) 

• TIDAK (42%) 

• TIDAK TAHU (10%) 

Buletin 
Sekolah 

• YA (50%) 

• TIDAK (42%) 

• TIDAK TAHU (8%) 

Website 
Sekolah 

• YA (63%) 

• TIDAK (27%) 

• TIDAK TAHU (10%) 
Kotak Saran 

• YA (48%) 

• TIDAK (42%) 

• TIDAK TAHU (10%) 

Survei 
Kepuasan 



PENUTUP 

 MBS merupakan salah satu pendekatan 
manajemen pendidikan yang efektif 

 Peran kepemimpinan kepala sekolah sangat 
penting dalam mendukung penerapan 
manajemen berbasis sekolah.  

 Hasil penelitian menunjukkan perlunya 
peningkatan kapasitas kepemimpinan kepala 
sekolah dalam menerapkan MBS melalui otonomi, 
partisipasi dan akuntabilitas sekolah. 

 Perlu penguatan kapasitas kepemimpinan kepala 
SD untuk mendukung implementasi MBS. 

 


